
 Seminar Nasional 

Hasil Penelitian dan Pengabdian Pada Masyarakat IV Tahun 2019 

“Pengembangan Sumberdaya menuju Masyarakat Madani Berkearifan Lokal” 

LPPM - Universitas Muhammadiyah Purwokerto  

ISBN: 978-602-6697-43-1 

 

232 
 

CONCEPTUAL CHANGE CALON GURU SD TENTANG KONSEP SIKLUS AIR  

 
PRESERVICE TEACHERS’ CONCEPTUAL CHANGE ABOUT WATER CYCLE 

   
1)Subuh Anggoro, 2) Azmi Fitriati, 3)Reza Kurniawan,  

4) Hanif Fathurakhman,5) Tegar Putri Andriani  
1,3,4,5)Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Pendidikan dan Ilmu Keguruan 

2)Program Studi Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Purwokerto 

Jalan Raya Dukuhwaluh, Kembaran, Banyumas 53182 

*Email: subuhanggoro@ump.ac.id 

 

ABSTRAK 

Miskonsepsi seringkali dialami peserta didik dalam pembelajaran. Tujuan penelitian ini adalah 

mengetahui dan menganalisis proses conceptual change yang terjadi pada mahasiswa PGSD tentang konsep 

Siklus Air. Metode penelitian yang digunakan adalah mixed method. Partisipan penelitian ini adalah mahasiswa 

PGSD yang mengikuti mata kuliah pembelajaran IPA sejumlah 24 orang terdiri dari 7 mahasiswa berlatar 

belakang SMU IPA dan sisanya Non IPA. Pengumpulan data conceptual change partisipan dilakukan saat pra 

pembelajaran dan paska pembelajaran. Data yang dikumpulkan berupa konsepsi yang dimiliki partisipan pada 

konsep Siklus Air. yang diberikan pada pembelajaran remedial. untuk mendapatkan gambaran tentang konsepsi 

awal, conceptual change dan learning progression partisipan selama pembelajaran dilakukan secara kualitatif  

dan kuantitatif. Data konsepsi secara kualitatif berupa kategori konsepsi, conceptual change dan learning 

progression. Sedangkan data kuantitatif berupa distribusi frekuensi dan prosentase partisipan berdasarkan 

kategori tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, melalui penggunaan model PDODE sebagian besar 

mahasiswa PGSD mengalami conceptual change dari misconception menjadi scientific conception. PDODE 

dapat digunakan sebagai alternatif model pembelajaran untuk memperbaiki konsepsi peserta didik.  

 
Kata Kunci : conceptual change, miskonsepsi, siklus air  

 

ABSTRACT 

Misconceptions are often experienced by students in learning. The purpose of this research is to know and 

analyze the process of conceptual change that occurs in PGSD students about the concept of the Water Cycle. 

The research method used is a mixed method. The participants of this study were preservice teachers’ who took 

science learning subjects. The number of participants consisted of 24 students consisting of 7 students with a 

high school science background and the rest were non-science. The participants conceptual change data 

collection was done during pre-learning and post-learning. The data collected is in the form of a conception 

that participants have in the Water Cycle concept given to remedial learning. To get an idea of the initial 

conception and conceptual change of participants during learning is done qualitatively and quantitatively. 

Conceptual data are in the form of conception and conceptual change categories. While quantitative data in the 

form of frequency distribution of participants based on these categories. The results showed that, through the 

use of the PDODE model, most PGSD students experienced conceptual change from misconception to scientific 

conception. PDODE can be used as an alternative learning model to improve students' conceptions. 

Keywords : conceptual change,misconception, water cycle 

 

PENDAHULUAN 

Peserta didik seringkali meyakini konsep yang tidak tepat atau miskonsepsi tentang sains (Kang, dkk., 

2004, 2005, 2010; Lederman, 1992; Lederman, dkk., 2002; Seung, dkk., 2009; Beck-Winchatz & 

Parra, 2013). Salah satu faktor penyebabnya adalah guru ternyata jarang atau bahkan tidak 

memberikan pemahaman yang benar tentang sains dalam proses pembelajaran (Burgoon, dkk., 2010; 

Stein, dkk., 2008). Bahkan hasil  studi pada pendidikan calon guru juga memberikan kesimpulan yang 

sama (Abd-El-Khalick, dkk.,1998; Liu & Lederman, 2003; Anggoro dkk, 2017, 2019).  

Miskonsepsi juga seringkali terjadi pada calon guru. Miskonsepsi tentang konsep gaya dan 

gerak banyak dialami oleh mahasiswa calon guru SD (Anggoro, dkk., 2017, 2019). Hasil survai 

terhadap mahasiswa calon guru SD tahun pertama dan tahun ketiga salah satu perguruan tinggi swasta 
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di Jawa Tengah, mengindikasikan bahwa konsepsi mereka tentang konsep Gerak Benda Jatuh Bebas 

(Freefall) bertentangan atau miskonsepsi dengan accepted scientific theory. 

Menurut pandangan ilmuwan, jumlah air masih tetap dari awal penciptaan bumi, yang 

berubah adalah bentuk dari air dalam siklus air. Tetapi hasil penelitian Gunckel dkk (2008)  

menunjukkan bahwa peserta didik mengalami miskonsepsi bahwa jumlah air berkurang dari masa ke 

masa. 

Menurut pandangan konstruktivisme, belajar adalah proses mengkonstruksi pengetahuan 

secara aktif, sehingga akan terjadi pengubahan konsepsi (conceptual change) (Duit, dkk., 2007). 

Menurut Posner dkk. (1982)  agar terjadi conceptual changes maka harus terdapat 4 kondisi yaitu: (1) 

adanya dissatisfaction atas konsep yang dimiliki peserta didik; (2) konsepsi yang akan diperkenalkan 

harus dapat dimengerti (intelligible); (3) konsepsi tersebut harus dapat diterima secara logika 

(plausible); dan (4) konsepsi yang ditawarkan memiliki peran penting dalam memecahkan masalah 

(fruitful). 

Miskonsepsi adalah sebuah keyakinan yang salah terhadap ide-ide, objek atau peristiwa yang 

dibangun berdasarkan pengalaman seseorang (Martin, dkk., 2002; Anggoro, 2019). Peserta didik 

sering memegang konsepsi yang tidak sesuai dengan konsep ilmiah  Mereka yang berada dalam 

situasi ini menolak untuk mengubah pandangan mereka tentang subjek yang dimaksud (Anggoro, 

dkk., 2017; Bani Salameh, 2017; Suppapittayaporn, dkk., 2010; Burgoon, dkk., 2010; Gunstone, 

1995).  

Miskonsepsi berimplikasi terhadap proses pembelajaran selanjutnya (Ab Rahim, dkk., 2015). 

Pertama, jika miskonsepsi tidak terdeteksi dan diperbaiki dengan segera, itu dapat mengarah pada 

pemahaman konsep yang salah sehingga akan mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Kemudian, 

ketika mereka belajar tentang konsep yang abstrak, peserta didik hanya menghafal konsep tanpa 

memahami konsepnya. Dengan hanya menghafal suatu konsep, tidak akan memberikan mereka 

pemahaman yang konkret, sehingga belajar menjadi tidak bermanfaat dalam membangun kemampuan 

berpikir kritis dan kreatif (Kabaca, dkk., 2011).  

Mahasiswa calon guru SD berasal dari beragam latar belakang Sekolah Menengah Umum 

(SMU). Data penerimaan mahasiswa calon guru SD pada sebuah perguruan tinggi swasta di Jawa 

Tengah selama dalam kurun waktu 2008-2017 menunjukkan rata-rata 40% mahasiswa baru memiliki 

latar belakang SMA IPA, 45% SMA Non IPA, 4% SMK IPA, 10% SMK Non IPA dan sisanya dari 

sekolah agama. Sehingga upaya untuk merekonstruksi miskonsepsi bagi calon guru SD merupakan 

langkah strategis, mendesak dan diharapkan berdampak positif dalam jangka panjang. 

Dalam pembelajaran tematik sains, menemukan miskonsepsi yang dialami peserta didik, 

kemudian menindaklanjuti dengan merancang model dan strategi pengajaran berdasarkan temuan, 

sehingga pembelajaran yang dikembangkan, akan memberikan pengalaman belajar yang bermakna 

(Chia, 1996). Langkah tersebut akan memungkinkan peserta didik untuk mengenali kesalahpahaman 

mereka, memperbaikinya, kemudian secara konsisten menggunakan proses tersebut dalam 

menginterpretasi fenomena dan konsep yang lebih rumit. 

Tujuan kajian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis conceptual change mahasiswa 

PGSD pada mata kuliah Pembelajaran IPA menggunakan model pembelajaran PDODE  berbantuan 

Multimedia Visual tentang konsep Siklus Air.  

 

 

METODE 

Untuk menjawab pertanyaan penelitian, metode penelitian yang digunakan adalah mixed methods 

dengan desain penelitian Intervention Mixed Methods Design (Creswell, 2013; Creswell & Plano, 

2011; Ponce & Maldonado, 2016). Desain penelitian ini menggunakan dua metode penelitian. Metode 

kualitatif digunakan bertujuan untuk menemukenali miskonsepsi yang dialami peserta didik, faktor-

faktor penyebab dan upaya-upaya alternatif dalam merekonstruksi atau mengkonstruksi konsepsi 

peserta didik dalam pembelajaran IPA khususnya tentang konsep Siklus Air. Sedangkan metode 

kuantitatif digunakan untuk mendapatkan gambaran tentang pengubahan konsepsi menggunakan 
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model PDODE berbantuan Multimedia Visual, berupa level conceptual change yang terjadi pada awal 

dan akhir pembelajaran.  

Partisipan penelitian adalah mahasiswa Program Studi PGSD yang mengambil mata kuliah 

Pembelajaran IPA yang terdiri dari 7 mahasiswa berlakang SMU IPA dan 17 mahasiswa non IPA. 

Pada saat pra pembelajaran, data yang dikumpulkan berupa konsepsi partisipan tentang 

fenomena konsep Siklus Air. Kemudian data tersebut dikategorisasi berdasarkan kesamaan relatif 

konsepsi masing-masing partisipan, menjadi data konsepsi awal dari conceptual change maupun 

learning progression partisipan baik secara kualitatif maupun kuantitatif. Pada saat paska 

pembelajaran, data yang dikumpulkan berupa konsepsi partisipan setelah melakukan diskusi 

terbimbing dan jawaban tes konsepsi tentang konsep yang dipelajari. Data berupa konsepsi partisipan 

paska pembelajaran menjadi acuan dalam menentukan kategori konsepsi, conceptual change 

partisipan.  

Sebelum dilakukan intervensi, dilakukan analisis kualitatif secara eksploratif mengenai 

miskonsepsi yang dialami peserta didik, faktor-faktor penyebab dan upaya-upaya alternatif dalam 

mengubah konsepsi peserta didik. Instrumen penelitian yang digunakan untuk mendapatkan data 

kualitatif tentang miskonsepsi yang dimiliki peserta didik berupa tes konsepsi menggunakan four tier 

test. Sedangkan studi literatur digunakan untuk mengetahui faktor-faktor penyebab miskonsepsi dan 

upaya-upaya alternatif dalam mengubah konsepsi peserta didik. Kemudian pada tahap akhir dilakukan 

interpretasi hasil intervensi berdasarkan data kuantitatf maupun kualitatif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
PDODE mampu meningkatkan conceptual change mahasiswa calon guru SD tentang konsep Siklus 

Air. Conceptual change mahasiswa calon guru SD tentang konsep tersebut disajikan pada Gambar 1. 

 

 
Keterangan :  

Mc : Misconception   Er  : Error 

LK : Lack of Knowledge  SC : Scientific Conception 

 

Gambar 1. Profil Konsepsi Mahasiswa PGSD tentang Siklus Air 

 

Gambar 1 mengindikasikan bahwa miskonsepsi tentang Siklus Air dialami oleh 71% 

partisipan pada saat pra pembelajaran. Namun demikian terdapat sebagian kecil mahasiswa PGSD 

yang memahami konsep tersebut dengan benar. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

memberikan pemahaman konsep tidak dapat dilakukan hanya menggunakan pembelajaran yang 

tradisional (Champagne, dkk., 1983; Driver & Easley, 1978; Guzzetti, 2000; Unal & Costu, 2005). 
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Gambar 1 mengindikasikan bahwa, setelah menggunakan model PDODE, terjadi conceptual 

change yang mengarah ke scientific conception. Sebanyak 83% partisipan yang telah mengalami 

scientific conception. Namun demikian masih terdapat 21% partisipan yang memiliki background 

SMU non-IPA belum memiliki tingkatan tersebut pada saat paska pembelajaran. Conceptual change 

mahasiswa PGSD tentang konsep tersebut disajikan pada Gambar 2. 

 

Mc

019 Er

005,010
007,009

LK

Mc

009,013,014,031 Er

032 LK

005,006,010,015, 
020,022,024

002,007,008,011, 
016,018,019,021, 
023,026,028,030

SC

KONSEPSI 
AWAL

KONSEPSI 
AKHIR

Mc

Er

LK

SC Scientific knowledge

015
023

SC

Misconception

Error

Lack of Knowledge

Construction

Revision

Complementation

Static

Disorientation

Knows from the beginning

006,020,022,024
002,008,011,013,014,016,018,

021,026,028,030,031,032

K =8,4% (4,2% IPA + 4,2% Non IPA) 

Rv = 4,2% Non  IPA

Rv =54,2% (16,7% IPA + 37,5% Non IPA) 
Rv = 12,5% Non IPA 

Co

Rv

Cp

St

Do

K

Rv = 4,2% Non IPA 

Cp =12,5% (8,3% IPA + 4,2% Non IPA) 

Do = 4,2% Non  IPA

 
 

Gambar 2. Profil Konsepsi dan  Conceptual Change Mahasiswa PGSD tentang Siklus Air 

 

Gambar 2 menggambarkan profil kategori conceptual change partisipan tentang Siklus Air. 

Data tersebut mengindikasikan bahwa PDODE berbantuan Multimedia Visual menyebabkan 

conceptual change yang positip, baik secara klasikal maupun individual. Seluruh mahasiswa PGSD 

dengan latar belakang SMU IPA memiliki konsepsi akhir dengan kategori scientific conception. 

Sedangkan sebagian kecil mahasiswa PGSD dengan latar belakang SMU Non IPA yang mengalami 

error dan lack of knowledge. Secara umum sebagian besar partisipan telah mengalami conceptual 

change yang lebih baik dibanding konsepsi awal mereka.  

Perkembangan conceptual change mahasiswa PGSD, menunjukkan arah yang benar. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa partisipan baik yang latar belakang SMU IPA maupun non IPA yang 

mengalami revision dari error menuju ke scientific conception maupun lack of knowledge tidak 

berbeda jauh. Hal ini menandakan bahwa PDODE berbantuan Multimedia Visual memberikan 

kesempatan yang sama untuk mendapatkan scientific conception. 

Hasil-hasil penelitian menggunakan berbagai instrumen asesmen seperti sentence verification 

tasks (Potvin dkk., 2015; Shtulman & Valcarcel, 2012), tes pilihan ganda (Schneider & Hardy, 2013), 

maupun wawancara/interview (diSessa, dkk., 2004) menunjukkan bahwa miskonsepsi tertanam kuat 

dalam memori jangka panjang siswa tidak hanya ketika kecil tapi bahkan hingga dewasa (Shtulman & 

Harrington, 2015). Hal ini didukung beberapa penelitian terdahulu (seperti Vosniadou & Ionanides, 

1998: 1203; Vosniadou, 2008; Limon, 2001; Anggoro, dkk., 2017, 2019) bahwa conceptual change 

dalam pembelajaran sains terjadi secara gradual melalui serangkaian kegiatan yang dilakukan secara 

berkesinambungan dan terstruktur. 

Perubahan konsepsi dipandang sebagai ontologi, yaitu, ketika peserta didik melihat sifat 

dari konsep sedang dipelajari, kemudian berusaha untuk memeriksa konsepsi peserta didik dengan 

cara-cara yang dianggap ilmiah setelah melalui proses pembelajaran. Dengan demikian, perubahan 

konsepsi menggunakan PDODE berbantuan Multimedia Visual, dalam perspektif epistemologis 

merupakan nature of coming to know dan dalam perspektif ontologis merupakan on the nature or 

reality telah berjalan dengan benar (Treagust & Duit, 2008).  

Efektivitas dari PDODE berbantuan Multimedia Visual bergantung pada keaktifan peserta 

didik memahami miskonsepsi yang mereka miliki, seringkali melalui argumentasi dan konstruksi 
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sosial dari penjelasan yang dapat dibenarkan. Daripada sekadar mengoreksi miskonsepsi dan memberi 

tahu peserta didik, melalui model pembelajaran ini, peserta didik dibimbing untuk membangun 

konsepsi ilmiah melalui pengalaman langsung (experiental learning) didukung multimedia visual 

(Unal, 2008). Dengan cara ini, peserta didik mengembangkan pemahaman tentang keterbatasan 

konsepsi mereka dan bisa menerima konsepsi yang ilmiah (Yin, dkk., 2008). 

 

KESIMPULAN 

Konsepsi awal sebagian besar mahasiswa PGSD berada pada kategori miskonsepsi. 

Miskonsepsi tersebut disebabkan oleh konsepsi yang tidak tepat akibat dari proses pembelajaran 

(school-made misconception).  PDODE berbantuan Multimedia Visual dapat merubah konsepsi ketika 

digunakan dalam Pembelajaran IPA tentang konsep Siklus Air secara lebih baik, ditinjau dari level 

conceptual change partisipan. Hal ini ditunjukkan dengan sebagian besar dari mereka telah 

mengalami conceptual change dari miskonsepsi menuju scientific conception.  
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